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ABSTRAK

Gangguan tumbuh kembang anak yang bersifat kontinu yang di mulai sejak dalam kandungan hingga dewasa, perekembangan anak akan otimal jika terdapat interaksi sosial yang sesuai dengan kebutuhan anak di berbagai tahap perkembanganya. Gangguan tumbuh kembang anak terdapat masa-masa kritis, dimana masa tersebut diperlukan suatu simulasi yang berfungsi agar potensi anak berekembang. 
Pada penelitian ini akan di rancang sebuah sistem pakar diagnosa gangguan tumbuh kembang anak dengan menggunakan metode Naïve Bayes Classifier, dimana sistem ini akan memeberikan informasi menegenai diagnosa gangguan tumbuh kembang anak bedasarkana gejala-gejala dari setiap gangguan yang dialami oleh anak. Sehingga dapat membantu masyarakat dalam penanganan gangguan tumbuh kembang anak.
Berdasarakan 31 data subjek yang di ambil di Klinik Anak Hebat Mandiri dari anak yang terdiagnosa gangguan tumbuh kembang anak , data diuji dengan sistem dan divalidasi dengan pakar (Psikologi) diperoleh tingkat kesesuaian sebesar 87%.

Kata kunci : Sistem pakar, diagnosa tumbuh kembang anak, Naive Bayes Classifier

ABSTRACT

Children’s growth disorder may happen continuously from conception to adulthood, an optimal growth and development would be achieved if there are appropriate social interactions which cater to the child’s needs in each stage of development. Children’s growth and development disorder could take place during critical times, therefore, a simulation is needed to determine the times in order to maximize children’s growth and development potentials.
In this research, an expert system for children’s growth and development disorder diagnosis is developed using Naïve Bayes Clasifier method, this system is expected to provide information about growth and development disorder suffered by children based on symptoms of each disorder that may come up. It is expected that the system could help the society to better treat children’s growth disorder.
Based on 31 subject data obtained at ‘Anak Hebat Mandiri’ Clinic from children diagnosed with growth disorder, after getting assessed with the system and validated by an expert (a psychologist), a compliance level was achieved at 87%.
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PENDAHULUAN
Tumbuh kembang anak adalah suatu proses yang sifatnya kontinu yang dimulai sejak dalam kandungan hingga dewasa. Proses perkembangan anak terdapat masa-masa kritis, dimana masa tersebut diperlukan suatu stimulasi yang berfungsi agar potensi anak berkembang. Perkembangan anak akan optimal jika terdapat interaksi sosial yang sesuai dengan kebutuhan anak diberbagai tahap perkembanganya (Siregar, 2015). Pemahaman dan pengetahuan masyarakat sangat diperlukan untuk mengenali gangguan perkembangan anak dan peningkatan upaya-upaya preventif secara dini. Melalui deteksi dini dapat diketahui gangguan tumbuh kembang anak secara dini sehingga upaya pencegahan, stimulasi, penyembuhan serta pemulihan  dapat diberikan dengan indikasi yang jelas pada masa-masa kritis proses tumbuh kembang anak (Nugroho, 2013).
Mendeteksi dini gangguan tumbuh kembang anak tidak cukup dengan deteksi dini saja karena pemahaman setiap orang tentang gangguan perkembangan anak tidak semuanya sama. Sehingga untuk lebih membantu mendeteksi gangguan perkembangan anak dibutuhkan sebuah sistem dengan pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan. Teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelegence) atau yang disingkat AI merupakan salah satu solusi yang dapat digunakan untuk menganalisis gangguan perkembangan anak. AI merupakan perkembangan teknologi untuk menjadikan komputer berfikir dan menyelesaikan masalah layaknya manusia. Salah satu bentuk dari kecerdasan buatan yang banyak digunakan saat ini adalah sistem pakar. 
Sistem pakar memiliki kemampuan untuk meniru proses pemikiran dan pengetahuan pakar. Oleh sebab itu pada penelitian ini akan dilakukan dengan metode sistem pakar naive bayes untuk mendeteksi dini gangguan tumbuh kembang anak.

TINJAUAN PUSTAKA
Penelitian dengan judul “Diagnosa perkembangan anak dengan metode Fuzzy Expert System” sistem pakar ini mampu mendiagnosa dan mengenali gejala gangguan pada anak. Dengan melakukan identifikasi terhadap gangguan perkembangan yang dapat terjadi pada anak dibawah 10 tahun dengan menggunakan data dari gejala- gejala pasien dan dengan perhitungan fuzzy maka dapat menghasilkan sebuah diagnosa gangguan tumbuh kembang pada anak (Diki Arisandi, 2017). 

METODOLOGI PENELITIAN
Secara garis besar penelitian ini dibagi menjadi 4 tahapan, yaitu:(1)Akusisi Pengetahuan (2)RepresentasiPengetahuan,(3)Perancangan Anatarmuka (4).Perancangan Motor Inferensi Desain jalannya penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1
[image: ]
Gambar 3.1 Alur Penelitian 

2.1. Akusisi Pengetahuan
Akusisi pengetahuan merupakan kegiatan untuk mencari dan mengumpulkan data untuk keperluan perangkat lunak.

2.2. Basis Pengetahuan
Basis pengetahuan merupakan inti dari suatu sistem pakar, yaitu berupa representasi pengetahuan dari seorang pakar. Basis pengetahuan mengandung pengetahuan untuk pemahaman, formulasi, dan penyelesaian masalah.
2.3 Rancangan Antar Muka
Perancangan antarmuka diperlukan untuk mempermudah pengguna menggunakan sistem pakar ini. Sistem pakar  ini memiliki satu login admin.
a. Halaman backend 
[image: ]
b. Halaman backend gejala
[image: ]
c. Halaman frontend pasien
[image: ]
d. Halaman diagnose pasien
[image: ] 
2.4. Inferensi
Analisis sistem dilakukan dengan melakukan seleksi gejala tiap gangguan menggunakan data kasus yang diperoleh dari Klinik Anak Hebat Mandiri. Dari data yang diperoleh, kemudian dicocokan dengan nilai probabilitas tiap gejala yang di peroleh dari pakar dengan hasil perhitungan diagnosa gangguan tumbuh kembang anak menggunakan metode Naive Bayes Classifier. Perhitungan diagnosa gangguan tumbuh kembang pada anak menggunakan 4 data gangguan, dari 31 gejala dan 31 data kasus.
[image: ]
  [image: ]

 Aturan atau rule gejala yang dipilih:
· C01,C02,C04,C06,C07 pada rule G01
· C09,C10,C12,C14,C15,C16 pada rule G02
· C17,C19,C21,C22 pada rule G03
· C25,C28,C30,C31 pada rule G04
Adapun proses inferensi dengan menggunakan klasifikasi Naive Bayes Clasifier dapat  diterapkan pada pasien ke-1 mengalami gejala nomor 2, 3, 24, 28, dan  30, yang didapatkan dari kuisioner yang diisi oleh Orang Tua pasien.
Langkah-langkah perhitungan Naive Bayes Classifier sebagai berikut :
1. Menentukan nilai nc untuk setiap class
Jenis gangguan tumbuh kembang : Hiperaktif (HP)
	n
	=
	1
	
	

	p
	=
	¼ 
	=
	0.25

	m
	=
	31
	
	

	C01.nc
	=
	1
	
	

	C02.nc
	=
	0
	
	

	C03.nc
	=
	0
	
	

	C04.nc
	=
	1
	
	

	C05.nc
	=
	0
	
	

	C06.nc
	=
	1
	
	

	C07.nc
	=
	1
	
	

	C08.nc
	=
	0
	
	


2. Menentukan nilai nc untuk setiap class
Jenis gangguan tumbuh kembang : Autis (AS)
	n
	=
	1
	
	

	p
	=
	¼ 
	=
	0.25

	m
	=
	31
	
	

	9.nc
	=
	1
	
	

	10.nc
	=
	1
	
	

	11.nc
	=
	0
	
	

	12.nc
	=
	1
	
	

	13.nc
	=
	0
	
	

	14.nc
	=
	1
	
	

	15.nc
	=
	1
	
	

	16.nc
	=
	1
	
	




3. Menentukan nilai nc untuk setiap class
Jenis gangguan tumbuh kembang : Slowlearner (SR)
	n
	=
	1
	
	

	p
	=
	¼ 
	=
	0.25

	m
	=
	31
	
	

	17.nc
	=
	1
	
	

	18.nc
	=
	0
	
	

	19.nc
	=
	1
	
	

	20.nc
	=
	0
	
	

	21.nc
	=
	1
	
	

	22.nc
	=
	1
	
	

	23.nc
	=
	0
	
	


4. Menentukan nilai nc setiap class
Jenis gangguan tumbuh kembang Speechdelay (SY)
	n
	=
	1
	
	

	p
	=
	¼ 
	=
	0.25

	m
	=
	31
	
	

	24.nc
	=
	0
	
	

	25.nc
	=
	1
	
	

	26.nc
	=
	0
	
	

	27.nc
	=
	0
	
	

	28.nc
	=
	1
	
	

	29.nc
	=
	0
	
	

	30.nc
	=
	1
	
	

	31.nc
	=
	0
	
	


5. Menghitung nilai P(ai|vj) dan menghitung nilai P (vj)
Jenis gangguan tumbuh kembang: Hiperaktif (HP)
P(1|HP) = 1 + 31 x 0.25 = 0.2734375
		       1 + 31
P(2|HP) = 0 + 31 x 0.25 = 0.2734375
		       1 + 31
P(3|HP) = 0 + 31 x 0.25 = 0.2421875
		       1 + 31
P(4|HP) = 1 + 31 x 0.25 = 0. 2734375
		       1 + 31
P(5|HP) = 0 + 31 x 0.25 = 0.2421875
		       1 + 31
P(6|HP) = 1+ 31 x 0.25 = 0. 2734375
		       1 + 31
P(7|HP) = 1 + 31 x 0.25 = 0. 2734375
		       1 + 31
P(8|HP) = 0 + 31 x 0.25 = 0.2421875
		       1 + 31

P(HP) =  0.25 
Jenis gangguan tumbuh kembang:  Autis (AS)
[bookmark: _GoBack]P(9|AS) = 1 + 31 x 0.25 = 0.2734375
		       1 + 31
P(10|AS) = 1 + 31 x 0.25 = 0.2734375		      
 1 + 31
P(11|AS) = 0 + 31 x 0.25 = 0. 2421875		
       1 + 31
P(12|AS) = 01+ 31 x 0.25 = 0.2421875
		       1 + 31
P(13|AS) = 0 + 31 x 0.25 = 0.2421875
		       1 + 31
P(14|AS) = 1 + 31 x 0.25 = 0.2734375		
       1 + 31
P(15|AS) = 1 + 31 x 0.25 = 0.2734375
		       1 + 31
P(16|AS) = 1 + 31 x 0.25 = 0.2421875
		       1 + 31
P(AS) =  0.25 
Jenis gangguan tumbuh kembang:  Slowlearner (SR)
P(17|SR) = 1+ 31 x 0.25 = 0.2734375
		       1 + 31
P(18|SR) =  0 + 31 x 0.25 = 0. 2421875
		       1 + 31
P(19|SR) = 1 + 31 x 0.25 = 0.2734375		
       1 + 31
P(20|SR) = 0 + 31 x 0.25 = 0.2421875
		       1 + 31
P(21|SR) = 1 + 31 x 0.25 = 0.2734375
		       1 + 31
P(22|SR) = 1 + 31 x 0.25 = 0.2734375
		       1 + 31
P(23|SR) = 0 + 31 x 0.25 = 0.2421875
		       1 + 31

P(SR) =  0.25 

Jenis gangguan tumbuh kembang:  Speechdelay (SY)
P(24|SY) =  0 + 31 x 0.25 = 0. 2421875
		       1 + 31
P(25|SY) =  1 + 31 x 0.25 = 0.2734375
		       1 + 31
P(26|SY) = 0 + 31 x 0.25 = 0. 2421875

       1 + 31
P(28|SY) = 1 + 31 x 0.25 = 0.2734375
		       1 + 31
P(29|SY) = 0 + 31 x 0.25 = 0. 2421875
		       1 + 31
P(30|SY) = 1 + 31 x 0.25 = 0.2734375
		       1 + 31
P(31|SY) = 0 + 31 x 0.25 = 0. 2421875
		       1 + 31

P(SY) =  0.25 
6. Menghitung P(ai|vj) x P(vj) untuk tiap v 
Gangguan tumbuh kembang : Hiperaktif (HP)
P(HP) x [ P(2|HP) x P(3|HP) x P(24|HP)  x  P(28|HP) x P(30|HP) ]
= 0.25 x 0.2734375 x 0.2734375 x 0.2421875 x 0.2421875 x 0.2421875
= 0.5428571405331070
Gangguan tumbuh kembang : Autis (AS)
P(AS) x [ P(2|AS) x P(3|AS) x P(24|AS)  x  P(28|AS) x P(30|AS) ]
= 0.25 x 0.2421875 x 0.2421875 x 0.2421875 x 0.2421875 x 0.2421875
= 0.6129032231825400
Gangguan tumbuh kembang : Slowlearner (SR)
P(SR) x [ P(2|SR) x P(3|SR) x P(24|SR)  x  P(28|SR) x P(30|SR) ]
= 0.25 x 0.2421875 x 0.2421875 x 0.2421875 x 0.2421875 x 0.2421875
= 0.1985306113949650
Gangguan tumbuh kembang : Speechdelay (SY)
P(SY) x [ P(2|SY) x P(3|SY) x P(24|SY)  x  P(28|SY) x P(30|SY) ]
= 0.25 x 0.2421875 x 0.2421875 x 0.2734375 x 0.2734375 x 0.2734375
= 0.4808163244721800
7. Menentukan hasil proses klasifikasi  yaitu v yang memiliki hasil perkalian terbesar.




	No
	Gangguan
	Nilai v

	1.
	Hiperaktif
	0.5428571405331070

	2.
	Autis
	0.6129032231825400

	3.
	Lamban belajar  (Slowlearner)
	0.1985306113949650

	4.
	Keterlambatan bicara (Speechdelay)
	0.4808163244721800



Dari perhitungan metode Naive Bayes Classifier maka pasien ke-1 didiagnosa gangguan tumbuh kembang Autis dengan nilai terbesar yaitu Nilai v = 0.6129032231825400
 PEMBAHASAN
3.1. Hasil Penelitian 
 Hasil penelitian  yang sudah dibahas di bab sebelumnya, sistem pakar diagnosa gangguan tumbuh kembang anak ini merupakan sistem berbasis komputer yang menggunakan pengetahuan, fakta, dan teknik penalaran dalam memecahkan masalah. Dalam rangka mendukung teori tersebut, peneliti juga mengadopsi teori – teori terkait dari sebuah buku dan e-journal. Peneliti menggunakan metode Naive Bayes Classifier dalam perhitungan sistem, dimana sistem aplikasi tersebut diprogram berbasis web. Hasil penelitian berupa screenshoot program, serta pengujian sistem dengan data kuisioner yang diperoleh dari Klinik Anak Mandiri Hebat Yogyakarta.

3.1.1  Halaman Front-End
a. Halaman Home
[image: ]
Gambar 3.2 Halaman frontend home
a. Halaman Registrasi User 
[image: ]
Gambar 4.2 Halaman Registrasi User
b. Halaman Login User
[image: ]
Gambar 4.3 Halaman Login User

3.1.2 Halaman Pasien
a. Halaman Home Pasien
[image: ]
Gambar 4.4 Halaman Home Pasien







b. Halaman Profil Pasien
[image: ]
Gambar 4.5 Halaman Profil Pasien

c. Halaman data Konsultasi[image: ]
Gambar 4.6 Halaman Data Konsultasi

d. Halaman Konsultasi

[image: ]
Gambar 4.7 Halaman Konsultasi

e. Halaman Hasil Diagnosa

[image: ]
Gambar 4.8 Halaman Hasil Diagnosa

3.1.3 Halaman Back-End Admin
a. Halaman Home Admin
[image: ]
Gambar 4.9 Halaman Home Admin

b. Halaman Daftar Pasien[image: ]
Gambar 4.10 Halaman Daftar Pasien

c. Halaman Data Gangguan

[image: ]
               Gambar 4.12 Halaman Data Gangguan









d. Halaman Data Gejala

[image: ]
Gambar 4.13 Halaman Data Gejala
 
e. Halaman Data Relasi

[image: ]
Gambar 4.14 Halaman Data Relasi

f. Halaman Terapi

[image: ]Gambar 4.15 Halaman Terapi


[bookmark: _Toc2055478]3.2 Pengujian Sistem
Berikut ini contoh pengujian penentuan diagnosa awal gangguan tumbuh kembang pada anak berdasarkan data diagnosa yang diperoleh dari pakar. Data kuesioner dapat dilihat pada Tabel 4.1
Tabel 4.1 Data Diagnosa Pakar
[image: ]
[image: ]

[bookmark: _Toc2055479]3.2 Validasi Hasil
Setelah dilakukan uji validasi berdasarkan 31 data kasus yang diperoleh dari Klinik Anak Hebat Mandiri dan diujikan terhadap sistem, hasilnya 27 data yang sesuai dan 4 data yang tidak sesuai dengan diagnosa pakar.
	Berikut validasi hasil dari inferensi dengan hasil data pakar, dapat dilihat pada Tabel 4.4 dan Tabel 4.5






Tabel 4.4 Tabel Validasi Hasil
[image: ]
[image: ]

Dari data diatas diketahui bahwa hasil  prosentase keberhasilan sebagai berikut:
Prosentase Kesesuaian: 
Prosentase ketidaksesuaian : 

[bookmark: _Toc2055480]4.3 Uji Fungsionalitas 
 	Pengujian ini bertujuan untuk menguji fungsi sistem secara keseluruhan. Pengujian meliputi pengujian database, dan pengujian menu serta fitur yang ada di front-end dan back-end sistem yang dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Uji Fungsionalitas
	No.
	Menu
	Fitur
	Parameter
	Status

	1
	Login
	Login
	Untuk masuk ke halaman back-end / Administrator
	OK

	2
	Mnj. Pasien
	CRUD
	Create, Read, Update, Delete
	OK

	3
	Mnj.Gangguan
	CRUD
	Create, Read, Update, Delete
	OK

	4
	Mnj Terapi
	CRUD
	Create, Read, Update, Delete
	OK

	5
	Mnj. Gejala
	CRUD
	Create, Read, Update, Delete
	OK

	6
	Mnj. Relasi
	CRUD
	Create, Read, Update, Delete
	OK

	7
	Mnj. User
	CRUD
	Create, Read, Update, Delete
	OK

	8
	Mnj. Konsultasi
	HASIL
	Diagnosa
	OK

	
	
	
	
	OK



Dari hasil uji fungsionalitas yang sudah dilakukan oleh penulis, diperoleh hasil bahwa menu dan fitur back-end maupun front-end dan perhitungan metode bekerja dengan baik.

KESIMPULAN 
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian sistem pakar diagnosa gangguan tumbuh kembang pada anak menggunakan metode Naive Bayes Clasifier adalah sebagai berikut :
1.Sistem dirancang dengan mengimplementasikan metode Naive Bayes Classifier dapat digunakan untuk membantu mendeteksi jenis gangguan tumbuh kembang anak.
2. Berdasarkan 31 subjek yang di ambil dari Klinik Anak Mandiri Hebat, dan 10 sampel data uji secara acak dari Anak yang terdiagnosa gangguan tumbuh kembang, diuji dengan sistem dan divalidasi dengan pakar (Psikolog) diperoleh tingkat kesesuaian sebesar 87% .
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kejadian. Teorema ini merupakan dasar dari statistika Bayes dan memilii penerapan dalam sains, rekayasa, imu ekonomi (terutama fimu ekonomi mikro). teori permainan,
kedokleran dan hukum. Penerapan teorema Bayes untuk memperbarui kepercayaan dinamakan inferens Bayes.
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KONSULTASI

[C1] Apakah Anak Susah Diberikan Arahan Saat Sedang
Bermain ?

OYaO Tidak
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2 Tumt [E] Sistem Pakar Diagnosa Tumb. X [iSd

10:56C2%A0nama%C2%A0:danik&waktu=2019-02-18 11:59:09 a8 © ]| Q searcn

Hasil Diagnosa Sistem Pakar Diagnosa Gangguan Tumbuh Kembang Metode Naive Bayes Clasifier

ID pasien - 10: nama -dani - terdiagnosa jenis Gangguann Tumbuh kembang Hiperaktif

Diagnosa

Terapi

Pasien terdiagnosa - Hiperaktif

1.Menciptakan Waktu Tidur Yang Rutin. Pastikan Anak Tidur Pada Waktu Yang Sama Tiap Malam Dan Bangun Pada Waktu Yang Sama Di Pagi Hari. Hindari
Kegiatan Bermain Komputer Atau Menonton TV Sebelum Tidur Karena Dapat Mengganggu Waktu Istirahatnya.

2 Menerapkan Disiplin Positif. Upayakan Untuk Selalu Memberinya Kasih Sayang Dengan Menghargai Atau Memuji Dirinya Ketika Melakukan Tindakan Yang
Baik Jangan Hanya Mengucapkan Terima Kasih Ketika Dia Membantu Anda, Tapi Singgung Juga Usaha Yang Dia Lakukan. Misalnya Seperti Kalimat, *Terima
Kasih Sudah Membantu Ibu Mencuci Piring " Dengan Cara Ini Anak Jadi Tahu Tindakan Apa Saja Yang Tergolong Baik

3 Mengajak Anak Berolahraga. Pastikan Anak Anda Melakukan Banyak Aktivitas Fisik Di Siang Hari. Berjalan, Melompat-lompat, Dan Olahraga Adalah
Beberapa Hal Yang Balk Untuk Dilakukan. Kegiatan Yang Adekuat Akan Meningkatkan Kualitas Tidur Anak Pada Malam Hari. Namun Pastikan Agar Mereka
Tidak Melakukan Aktivitas Terlalu Berat Ketika Dekat Dengan Waktu Istirahatnya.

4 Membina Hubungan Keluarga Yang Sehat Hubungan Antara Semua Anggota Keluarga Memainkan Peranan Besar Dalam Mengelola Atau Mengubah Perilaku
Anak Hiperakiif. Suami Istri Dengan lkatan Yang Kuat Sering Kali Merasa Lebih Mudah Menghadapi Tantangan Menjadi Orang Tua. Upayakan Untuk Menjalin
Komunikasi Yang Sehat Dengan Anak. Jika Anak Anda Mengajak Berbicara, Maka Anda Harus Menanggapinya Dengan Tenang Dan Sabar

5 Membangun Kehidupan Anak Yang Terstruktur. Orangtua Sebaiknya Menciptakan Keteraturan Agar Kehidupan Anak Tenang Dan Terorganisir. Anda Tidak
Periu Terlalu Kaku, Cukup Menentukan Kapan Waktu Makan, Mandi, Tidur, Dan Bermain. Memberikan Instruksi Pada Anak Juga Sebaiknya Terstruktur, Singkat
Dan Spesifi. Contohnya,"Tolong Bantu Ibu Menaruh Mainan Di Kotak Mainan Dan Mengembalikan Buku Ke Rak " Berikan Anak Pujian Jika Dia Melakukannya
Dengan Benar.
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Selamat Datang Admit

SISTEM PAKAR

Diagnosa Tumbuh Kembang Anak Menggunakan Metode Naive Bayes Clasifier
Dalam teori probabilitas dan statistika, Naive Bayes adalah sebuah teorema dengan dua penafsiran berbeda. Dalam penafsiran Bayes, teorema ini menyatakan seberapa jauh
derajat kepercayaan subjektif harus berubah secara rasional ketika ada petunjuk baru. Dalam penafsiran frekuentis teorema ini menjelaskan representasi invers probabilitas dua

kejadian. Teorema ini merupakan dasar dari statistika Bayes dan memilii penerapan dalam sains, rekayasa, imu ekonomi (terutama fimu ekonomi mikro). teori permainan,
kedokleran dan hukum. Penerapan teorema Bayes untuk memperbarui kepercayaan dinamakan inferens Bayes.
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DATA USER

Show 10 |v|entries Search

No I= Nama Username Password Tanggal Lahir Umur Level Edit | Delete

1 ika pasiend1 pasiend1 7 mei 2001 17 tahun Member (<3 x

2 rahma pasien30 pasien30 1 oktober 201 8 tahun Member (<3 x

3 - pasien29 pasien29 - 9tahun Member (<3 x

4 - pasien2s. pasien2s. - 1 tahun Member (<3 x

5 - pasien27 pasien27 - 8 tahun Member (<3 x

6 yuni pasien26 pasien26 - 6 tahun Member (<3 x

7 erlin pasien25 pasien25 - 8 tahun Member (<3 x

8 janu pasien24. pasien24. - 7tahun Member (<3 x

9 - pasien23 pasien23 1 november20 7 tahun Member (<3 x

10 prinatin pasien22 pasien22 5 mei 2010 stahun Member (<3 x
Showing 1 to 10 of 32 entries Previous - 2 3 4 Net
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DATA GANGGUAN

Show 10 |v|entries

No I Kode | Gangguan

1 &1 Hiperaktif

2 G2 Autis

3 G3 Lamban Belajar (Slowleaner)

4 G4 Keteriambatan Bicara (speechdelay)

Showing 1 to 4 of 4 entries
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Search

Edit || Delete
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Previous - Next
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HOME
DATA GEJALA

show 10 |v]entries Search
No I Kode | Gejala Edit || Delete
1 c1 Anak Susah Diberikan Arahan Saat Sedang Bermain (<3 x
2 c2 Perhatian Anak Mudah Teralihkan Ketika Mengerjakan Sesuatu Di Tempat Keramaian (<3 x
3 ca Anak Susah Dalam Menyelesalkan Suatu Masalah Yang Telah Di Lakukannya (<3 x
4 ca Anak Selalu Mengajak Berbicara Kepada Siapa Saja Yang Berada Di Dekatnya (<3 x
5 cs Ketika Bermain, Anak Tidak Dapat Berdiam Diri (<3 x
6 cs Anak Selalu Bermain Dengan Kemauan Sendiri Tanpa Memperhatikan Intruksi Yang Diberikan (<3 x
7 cr Anak Mudah Bosan Saat Mengerjakan Sesuatu Yang Monoton (<3 x
8 cs Anak Sering Mengabaikan Saat Dipanggil (<3 x
9 co Anak Mengalami Kesultan Dalam Berinteraksi Sosial (<3 x
10 clo Anak Akan Menolak Untuk Disentuh, Digendong Atau Dipeluk (<3 x

Showing 1 to 10 of 31 entries Previous - 2 3 4 Net
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DATA RELASI

Gangguan

(G1) Hiperaktif

(G2) Autis

(G3) Lamban Belajar (Slowleaner)

(G4) Keterlambatan Bicara
(speechdelay)

v o @ || Q search

Search

Gejala

1. (C1) Anak Susah Diberikan Arahan Saat Sedang Bermain
2. (C2) Perhatian Anak Mudah Teralinkan Ketika Mengerjakan Sesuatu Di Tempat Keramaian

3. (C3) Anak Susah Dalam Menyelesaikan Suatu Masalah Yang Telah Di Lakukannya

4. (C4) Anak Selalu Mengajak Berbicara Kepada Siapa Saja Yang Berada Di Dekatnya

5. (C5) Ketika Bermain, Anak Tidak Dapat Berdiam Diri

6. (C6) Anak Selalu Bermain Dengan Kemauan Sendiri Tanpa Memperhatikan Intruksi Yang Diberikan
7. (C7) Anak Mudah Bosan Saat Mengerjakan Sesuatu Yang Monoton

8. (C8) Anak Sering Mengabalkan Saat Dipanggil

1. (C9) Anak Mengalami Kesultan Dalam Berinteraksi Sosial
2. (C10) Anak Akan Menolak Untuk Disentuh. Digendong Atau Dipeluk

3. (C1) Anak Suka Melakukan Sesuatu Yang Disukai Berulang-ulang Setiap Hari
4. (C12) Setiap Saat Kemampuan Berbahasa Anak Dapat Hilang

5. (C13) Anak Sering Mengucapkan Kata Dan Suara Yang Sama Berulang-ulang
6. (C14) Anak Kurang Dalam Merespon Intruksi Yang Diberikan Secara Lisan

7. (C15) Anak Tidak Suka Keramaian Atau Tempat Baru

8. (C16) Anak Terkadang Tidak Melakukan Kontak Mata Saat Di Ajak Berinteraksi

1. (C17) Anak Sulit Memahami Beberapa Pelajaran Yang Diberikan Kepada Anak

2. (C18) Saat Belajar Kelompok, Anak Cenderung Tidak Banyak Mengeluarkan Pendapat

3. (C19) Anak Suiit Mengingat Ketika Diminta Mengulang Pelajaran Terutama Berkenaan Dengan
Hafalan Dan Pemahaman Yang Telah Di Ajarkan Kepada Anak

4. (C20) Nilai Yang Diperoleh Dari Hasil Belajar Anak Selalu Di Bawah Rata-rata

5. (C21) Anak Tidak Mudah Dalam Memahami Percakapan Dan Pendapat Orang Lain

6. (C22) Semangat Anak Untuk Belajar Mudah Menurun Ketika Anak Melakukan Kesalahan

7. (C23) Anak Cenderung Suka Bermain Dengan Anak-anak Di Bawah Usianya

1. (C24) Anak Memiliki Kosakata Yang Terbatas

2. (C25) Anak Sulit Mengungkapkan Kata-kata Tertentu

3. (C26) Pengucapan Yang Dilakukan Anak Terkadang Tidak Jelas Dalam Berbicara

4. (C27) Anak Terkadang Menggunakan Bahasa Isyarat Saat Meminta Sesuatu Yang Diinginkan Anak
5. (C28) Anak Sulit Merespon Ketika Berinteraksi

6. (C29) Anak Ucapanya Sulit Dipahami

Edit
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DATA TERAPI

Show 10 |v|entries

No 1= Gangguan

1 (G1) Hiperaktif

2 (G2) Autis

@ || Q search

Search

Terapi

1. Menciptakan Waktu Tidur Yang Rutin. Pastikan Anak Tidur Pada Waktu Yang Sama Tiap Malam Dan Bangun Pada
Waktu Yang Sama Di Pagi Hari. Hindari Kegiatan Bermain Komputer Atau Menonton TV Sebelum Tidur Karena Dapat
Mengganggu Waktu Istirahatnya. | X |

2 Menerapkan Disiplin Positif. Upayakan Untuk Selalu Memberinya Kasih Sayang Dengan Menghargai Atau Memuji
Dirinya Ketika Melakukan Tindakan Yang Baik.Jangan Hanya Mengucapkan Terima Kasih Ketika Dia Membantu Anda
‘Tapi Singgung Juga Usaha Yang Dia Lakukan. Misalnya Seperti Kalimat, “Terima Kasih Sudah Membantu Ibu Mencuci
Piring " Dengan Cara Ini Anak Jadi Tahu Tindakan Apa Saja Yang Tergolong Baik | % |G

3. Mengajak Anak Berolahraga. Pastikan Anak Anda Melakukan Banyak Aktivitas Fisik Di Siang Hari. Berjalan, Melompat-
lompat, Dan Olahraga Adalah Beberapa Hal Yang Baik Untuk Dilakukan. Kegiatan Yang Adekuat Akan Meningkatkan
Kualtas Tidur Anak Pada Malam Hari. Namun Pastikan Agar Mereka Tidak Melakukan Aktivitas Terlalu Berat Ketika
Dekat Dengan Waktu Istiranatnya. | % | &

4. Membina Hubungan Keluarga Yang Sehat. Hubungan Antara Semua Anggota Keluarga Memainkan Peranan Besar
Dalam Mengelola Atau Mengubah Perilaku Anak Hiperaktif. Suami Istri Dengan Ikatan Yang Kuat Sering Kali Merasa
Lebih Mudah Menghadapi Tantangan Menjadi Orang Tua. Upayakan Untuk Menjalin Komunikasi Yang Sehat Dengan
Anak.Jika Anak Anda Mengajak Berbicara, Maka Anda Harus Menanggapinya Dengan Tenang Dan Sabar | X | &

5. Membangun Kehidupan Anak Yang Terstruktur. Orangtua Sebaiknya Menciptakan Keteraturan Agar Kehidupan Anak
Tenang Dan Terorganisir. Anda Tidak Periu Terlalu Kaku, Cukup Menentukan Kapan Waktu Makan, Mandi, Tidur, Dan
Bermain. Memberikan Instruksi Pada Anak Juga Sebalknya Terstruktur, Singkat Dan Spesifi Contohnya,"Tolong
Bantu Ibu Menaruh Mainan Di Kotak Mainan Dan Mengembalikan Buku Ke Rak * Berikan Anak Pujian Jika Dia
Melakukannya Dengan Benar | X | &

1. Memperkenalkan segala bentuk expresi pada si kecil - Anak dengan autisme bukannya tidak mengerti emosi atau
bahkan tak memilii emosi sama sekall. Mereka tetap bisa marah, sedih, dan senang. Namun memang mereka tak
tahu bagaimana cara mengungkapkan perasaan mereka pada orang lain. Pelajaran pertama yang harus di berikan
‘adalah mengajarinya memahami berbaga emosi yang ada. Anda bisa alat peraga agar hal ini menjadi pelajaran yang
menyenangkan. Misainya, Anda menggunakan biskuit dan menghiasinya dengan krim cokelat atau permen di atasnya,
membentuk muka manusia. Buat wajah orang dengan berbagai emosi. seperti marah, sedin, tersenyum dan kemudian
diskusikan dengan si kecil. Anda juga bisa menggunakan karakter kartun kesukaan sang buah hati. Saat ia menonton
kartu kesukaannya, Anda bisa menanyakan padanya, emosi apa yang ditunjukkan oleh karakler kartun yang ia tonton
tersebut. Setelah itu, Anda juga harus menjelaskan padanya, kapan dan dalam kondisi seperti apa saja, emosi-emosi
tersebut akan muncul. | % |G

5 Bermain Peran Denaan Si Buah Hati - Untuk Melatih Kemampouan Sosial Mereka Anda Bisa Menaaiaknva Bermain
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